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ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out and explain the comparison of stock prices and stock 
trading volume before and during Covid-19 in manufacturing companies in the consumer good 
industry sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample selection in this 
study was carried out using purposive sampling method with several specified sample criteria 
in order to obtain a sample of 49 companies. The data used in this study is secondary data, 
namely in the form of daily reports of each company that issues data on share prices and share 
trading volume. Then the data analysis techniques used in this research are descriptive 
statistics, normality test and hypothesis testing.The results in this study explain that stock prices 
and share trading volume show that there are significant differences before and during the 
Covid-19 incident, in this study it shows that stock prices have decreased after the Covid-19 
incident, while the volume of stock trading has increased. after the Covid-19 incident. 
Keywords: Stock price, share trading volume, Covid-19. 
PENDAHULUAN 
Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini 
ditunjukan dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
banykanya masyarakat yang terjun kepasar modal. Membuat para pelaku pasar modal telah 
menyadari bahwa perdagangan tersebut dapat memberikan keuntungan yang cukup baik bagi 
mereka. Pasar modal merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh para pemilik 
modal atau investor untuk melakukan investasi (Zahra, 2019).  
Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 
perdagangan efek, perusahaan publik berkaitan dengan efek yang diterbitkan serta lembaga dan 
profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar modal berperan besar bagi perekonomian suatu 
Negara karena menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu, ekonomi dan keuangan. Dalam pasar 
modal informasi keuangan merupakan kebutuhan mendasar bagi para pemakai laporan 
keuangan karena informasi ini menggambarkan bagaimana kondisi dan keadaan dari keuangan 
peruahaan-perusahaan tersebut. Apabila harga saham dinilai terlalu tinggi oleh pasar, maka 
jumlah permintaan akan meningkat. Salah satu usaha yang dilakukan adalah integrasi pasar 
yang sebenarnya (Zahra, 2019). 
Berdasarkan globalisasi peluang usaha yang semakin terbuka lebar dan tingkat 
persaingan pun semakin tinggi, maka menuntut agar perusahaan untuk terus meningkatkan 
kinerja perusahaannya agar tetap bertahan dalam persaingan tersebut salah satunya perisaingan 
industri manufaktur sektor consumer good industry di era ekonomi global semakin ketat. 
Consumer Goods Industry  merupakan kebutuhan yang paling diburu oleh masyarakat terutama 
pada saat pandemi Covid-19 terjadi, yang menyebabkan terjadinya gejala panic buying  dimana 
masyarakat berbondong-bondong untuk mendatangi pusat perbelanjaan dan memborong 
barang-barang kebutuhan sehari-hari yang sebenarnya hal ini tidak perlu dilakukan 
(Zahra,2019). 
Covid-19 sebagai suatu pandemi yang melanda dunia, kasus Covid-19 muncul pertama 
kali di Wuhan, Cina, pada akhir tahun 2019. Penyebaran pandemi virus ini begitu cepat dari 
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manusia ke manusia, dari satu Negara ke Negara lain, sehingga menyebar ke seluruh dunia, 
termasuk Indonesia. Masuknya kasus wabah Covid-19 ke Indonesia, diumumkan pada 2 Maret 
2020. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran wabah Covid-19 ini, 
antara lain dengan melakukan physical distancing, menggunakan masker, meliburkan sekolah, 
melakukan work from home, dan sebagainya (Nurmasari, 2020). 
Adanya penyebaran wabah Covid-19 yang begitu cepat ini, tentu saja membawa 
dampak terhadap perekonomian Indonesia. Indonesia melakukan pembatasan keluar rumah, 
sehingga banyak sektor-sektor ekonomi tertentu yang terkena dampak negatif dari virus 
tersebut. Ada beberapa perusahaan yang melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), 
namun berbeda dengan perusahaan manufaktur pada sektor consumer goods industry pada 
perusahaan consumer goods industry justru mengalami pertumbuhan pasalnya gejala panic 
buying menyebabkan lonjakan peningkatan permintaan produk namun seiring dengan 
pemberlakuan new normal menyebabkan pasar consumer goods industy secara umum 
berpotensi satgnan bahkan mengalami penurunan (Nurmasri, 2020). 
Kondisi suatu perusahaan selain dilihat dari omset yang diterima, juga bisa dilihat dari 
harga saham perusahaan tersebut. Harga saham menunjukkan seberapa besar penawaran dan 
permintaan yang terjadi pada saham tersebut. Gejolak harga saham dan volume saham yang 
diperdagangkan merupakan faktor penting yang menentukan keberlangsungan usaha 
perusahaan. Kondisi perusahaan tidak hanya ditinjau dari total penghasilan yang diperolehnya 
saja, namun juga bisa dilihat dari harga sahamnya (Nurmasari, 2020). Faktor penting yang 
menentukan keberlangsungan usaha adalah fluktuasi harga saham perusahaan yang terjadi di 
bursa efek. Fluktuasi harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti banyaknya jumlah 
saham yang diminta atau ditawarkan, informasi atau berita yang terjadi di bursa efek, kondisi 
atau situasi perusahaan dan perekonomian negara serta isu-isu terkini yang terjadi di sebuah 
negara (Boedhi & Lidharta, 2011). Pandemi Covid-19 sebagai kondisi yang menyerang 
berbagai sektor ekonomi di dalam negara sedikit banyak akan berpengaruh terhadap harga 
saham mengingat kondisi yang terjadi saat ini tentu dapat dinilai kurang menguntungkan bagi 
perusahaan dan bagi investor.  
Volume saham yang diperdagangkan yang tinggi juga menjadi indikator bahwa 
perusahaan memiliki kinerja yang bagus. Semakin tinggi jumlah lembar saham yang 
diperjualbelikan menandakan bahwa investor menaruh kepercayaan yang tinggi untuk 
bertransaksi saham pada perusahaan. Total lembar saham yang diperdagangkan yang tinggi 
akan menggerakan harga saham (Sumiyana, 2007). Semakin tinggi jumlah lembar saham yang 
diperjualbelikan di pasar bursa, menandakan investor percaya terhadap kinerja perusahaan dan 
pada akhirnya harga saham akan semakin naik (Indarti & Purba, 2011). Pandemi Covid-19 
yang terjadi saat ini menjadikan gerak ekonomi menjadi lesu yang berakibat pada menurunnya 
pendapatan masyarakat. Hal ini tidak menutup kemungkinan, investor akan lebih selektif dalam 
memilih perusahaan sebagai tempat berinvestasi yang pada ujungnya akan menurunkan jumlah 
lembar saham perusahaan yang diperdagangkan. 
Salah satu peristiwa yang megakibatkan harga serta volume perdagangan saham dapat 
mengalami perubahan adalah kondisi pandemi Covid-19 yang tidak hanya berpengarug 
terhadap bursa saham global tetapi juga bursa saham Indonesia. Gejolak ekonomi yang 
diakibatkan oleh pandemi Covid-19 telah mempengaruhi Indonesia terhadap berbagai sektor. 
Risiko yang dicemasakan oleh investor dan analisi pasar modal adalah terjadinya resesi dan 
krisi ekonomi karena terjadi pelambatan ekonomi. Termasuk perusahaan manufaktur sektor 
Consumer Goods Industri yang terdampak akibat Covid-19, banyak aktivitas bisnis dan 
produksi yang terganggu. Gejolak ekonomi akibat Covid-19 menjadi salah satu sejarah karena 
berdampak pada pengelolaan keuangan Negara sehingga dilakukan perubagan Anggran 
Pendapatan Belanja Negara (APBN), dan adanya berbagai upaya pemerintah melakukan 
pemulihan ekonomi nasional. Untuk membuktikan apakah peristiwa tersebut memberi dampak 
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lebih terhadap kondisi pasarmodal Indonesia maka akan dilakukan pengujian kandungan 
informasi peristiwa terrsebut dengan menggunakan studi peristiwa (event study). 
Berdasarkan latar belakang di atas menarik bagi peneliti untuk mempelajari lebih lanjut 
tentang perbandingan Covid-19 terhadap harga saham dan volume perdagangan saham dan 
akan melakukan penelitian dengan mengambil judul PERBANDINGAN HARGA SAHAM 
DAN VOLUME PERDAGANGAN SAHAM SEBELUM DAN SAAT COVID-19 Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 
Rumusan Masalah 
Bedasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah : Apakah terdapat perbedaan harga saham dan volume perdagangan saham sebelum dan 
saat Covid-19 pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia? 
Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk memperoleh bukti empiris perbedaan harga 
saham dan volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-19 pada perusahaan 
manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
Manfaat 
A. Manfaat Teoritis 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan dan pemikiran yang dapat 
mendukung teori yang ada mengenai masalah yang diteliti. Penulis berharap hasil penelitian 
ini memberikan pengetahuan tambahan, teori, keputusan investor untuk melakukan investasi, 
ilmuwan dan pembaca serta dapat menjadi referensi tambahan dan literatur untuk penelitian 
lebih lanjut. Dan bagi akademis Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
dalam bidang harga saham dan volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-19 serta 
dapat menjadi masukan pada penelitaian dangan topik yang sama dimasa mendatang. Juga bagi 
penulis, penulis berharap hasil analisis ini dapat memberikan manfaat berupa pemahaman yang 
lebih mendalam lagi mengenai pasar modal juga teori portofolio dan investasi khusunya pada 
bidang harga saham dan volume perdaganagan sebelum dan saat Covid-19. Serta hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
tentang pasar uang dan pasar modal sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang perdagangan 
saham. 
B. Manfaat Praktis 
1. Bagi Perusahaan 
Penulis berharap penelitian ini mempu memberikan masukan-masukan yang positif tentang 
pengaruh Covid-19 sehingga perusahaan diharapkan dapat mengambil keputusan jika 
perusahaan terkena dampak Covid-19. 
2. Bagi Investor 
Penulis berharap penelitian ini menjadi tambahan informasi investor yang berfungsi 
sebagai alat bantu analisis dan informasi tambahan untuk keputusan investasi di suatu 
perusahaan. 
3. Bagi Masyarakat 
Penulis berharap penelitian mampu memberikan manfaat untuk masyarakat terkait 
informasi mengenai pengaruh Covid-19 terhadap harga saham dan volume perdagangan 
saham. 
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A. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang 
menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal 
berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 
penerima (investor). 
B. Pasar Modal 
Pasar modal atau bursa efek adalah salah stu jenis pasar dimana para pemodal bertemu 
untuk menjual atau membeli surat-surat berharga tau efek. Kata efek berasal dari bahasa 
Belanda effect-ten 
C. Fungsi dan Manfaat Pasar Modal 
Pada hakikatanya fungsi pasar modal adalah sebagai sarana untuk memperoleh modal 
jangka panjang bagi unit-unit yang terlibat dalam proses produksi dan untuk penanaman dana 
jangka panjang bagi unit-unit yang memiliki kelebihan dana. 
D. Investasi 
Investasi adalah penanaman asset atau dana yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 
atau perorangan untuk jangka waktu tertentu demi memperoleh timbal balik yang lebih besar 
dimasa depan. Ada banyak hal yang terlibat dalam aktivitas ini dan beberapa di antaranya 
adalah jumlah dana dan tujuan dari investasi itu sendiri. 
E. Covid-19 
Coronavirus adalaah sekumpulan virus dari subfamily Orthocronaviriane dalam 
keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Kelompok virus ini dapat meyebabkan penyakit 
pada burung dan mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, coronavirus menyebabkan infeksi 
saluran pernafasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun bebrapa bentuk penyakit 
seperti; SARS, MERS dan COVID-19 sifatnya lebih mematikan. 
F. Saham 
Saham adalah secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal yaitu pihak yang 
memiliki kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang 
menerbitkan sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut 
menjalankan haknya Menurut Husnan Suad 2008:29, ketika perusahaan menikmati laba yang 
besar, nilai pasar saham (dana pemilik) akan meningkat pesat, sementara nilai perusahaan 
(dana kreditur) tidak terpengaruh. Sebaliknya, ketika perusahaan mengalami kerugian, maka 
hak kreditur akan didahulukan sementara nilai saham akan menurun dratis. Jadi dengan 
demikian nilai saham merupakan indeks yang tepat untuk mengukur efektivitas perusahaan, 
sehingga seringkali dikaitkan memaksimumkan nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan 
nilai kekayaan pemegang saham. 
G. Event Study 
Peterson (1998) menyatakan bahwa event studi adalah suatu pengamatan pergerakan 
harga saham dipasar modal untuk mengetahui apakah terdapat abnormal return yang diperoleh 
pemegang saham akibat dari peristiwa tertentu. Sedangkan menurut Krizman (1994) event 
study bertujuan untuk mengatur hubungan antara suatu peristiwa yang mempengaruhi surat 
berharga atau return dari surat berharga tersebut. 
H. Harga Saham 
Harga saham adalah harga jual dari investor satu dengan investor lainnya, harga pasar 
saham dapat berubah-ubah dengan cepat yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, sperti 
harapan investor terhadap tingkat pendapatan dividen di masa yang akan datang, tingkat 
pendapatan perusahaan, dan kondisi perekonomian. 
I. Volume Perdagangan 
Volume perdagangan merupakan cerminan intensitas minat beli dan tekanan balik 
pergerakan nilai harga yang terjadi. Volume perdagangan saham juga dapat memprediksi 
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keadaan pasar yang terjadi. Kegiatan pasar saham dapat dilihat melalui indikator aktivitas 
volume perdagangan. Total saham yang diperdagangkan yang tinggi juga menjadi indikator 
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang bagus. Semakin tinggi jumlah lembar saham yang 
diperjualbelikan menandakan bahwa investor menaruh kepercayaan yang tinggi untuk 
berinteraksi saham pada perusahaan. Besarnya aktivitas volume perdagangan saham dapat 
diukur dengan menggunakan Trading Volume Activity (TVA). TVA merupakan suatu 
persamaa yang menunjukan nilai perbandingan antara jumlah saham yang diperdagangkan 
dalam waktu tertentu dengan jumlah saham yang beredar pada waktu tertentu. Semakin sering 
suatu saham diperdagangkan maka volume perdagangan saham perusahaan tersebut juga 
semakin besar. Volume perdagangan saham bagi investor merupakan alat yang dipakai untuk 
melihat pasar bereaksi terhadap fenomena atau informasi yang berhubungan dengan suatu 
saham perusahaan (Lindriansari, 2009:52) 
Kerangka Konseptual 
Berikut penyajian kerangka konseptual berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan 



















Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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H1 : Ada perbedaan harga saham sebelum Covid-19 dengan saat Covid-19 pada perusahaan 
manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H2 : Ada perbedaan volume perdagangan saham sebelum Covid-19 dengan saat Covid-19 pada 
perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur sektor consumer goods 
industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam peneilitian ini pemilihan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu penelitian yang mempunyai 
tujuan dan target tertentu, dengan beberapa kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti. 
Sementara sampel yang tidak masuk kriteria yang ditenetukan tidak akan dijadikan sampel. 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham dan volume 
perdaganagan saham sebelum Covid-19 serta harga saham dan volume perdagangan saham 
saat Covid-19. 
Metode Analisis Data 
Metode analisi data yang diguakan adalah Paired Sampel T-test, sebelum itu dilakukan 
uji normalitas terlebih dahulu untuk memastikan data berdistribusi normal atau tidak. Paired 
Sampel T-test digunakan untuk menguji perbedaan dan sampel data yang berhubungan (Sanusi, 
2011). Jika data yang digunakan tidak berdistribusi normal maka uji dilakukan dengan 
Wilcoxon Signed Rank Test. Dalam penelitian ini ditetapkan tingkat signifikansi untuk menolak  
H0 adalah sebesar 0,05 atau 5%. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur sektor consumer goods 
industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam peneilitian ini pemilihan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu penelitian yang mempunyai 
tujuan dan target tertentu, dengan beberapa kriteria sampel yang ditentukan sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 49 perusahaan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada bab 
sebelumnya. 
Pembahasan 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran awal variabel penelitian dan digunakan 
untuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian. Table 4.2 
menampilkan data statistik secara umum dari seluruh data yang digunakan. 
Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Harga  Saham sbl covid-19 31 2895.22 3234.88 3105.8297 67.65510 
Harga Saham saat covid-19 31 2245.70 2926.96 2663.4726 192.28354 
Volume sbl covid-19 31 2174545.83 5536927.08 3469805.5777 708906.92638 
Volume saat covid-19 31 2708731.25 11856708.33 5305525.0674 1939736.32849 
Valid N (listwise) 31     
Sumber : Output SPSS 2021 
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Hasil dari uji statistik deskriptif harga saham dan volume perdagangan saham sebelum 
dan saat Covid-19  pada tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa harga saham pada periode sebelum Covid-
19, memiliki nilai standar deviasi 67.65510,  sedangkan nilai mean sebesar 3105.8297 dengan 
nilai minimum 2895.22 dan nilai maksimum 3234.88. Selanjutnya harga saham saat Covid-19 
memiliki nilai standar deviasi 192.28354 sedangkan nilai mean 2663.4726 dengan nilai 
minimum 2245.70 dan nilai maksimum 2926.96. Mean  harga saham sebelum Covid-19 
meunjukan angka yang lebih besar dari pada saat Covid-19. Hasil analisis menunjukan bahwa 
harga saham mengalami penurunan saat Covid-19. Sedangkan dalam volume perdagangan 
saham pada periode sebelum Covid-19, memiliki nilai standar deviasi 708906.9263, sedangkan 
nilai mean 3469805.5777 dengan nilai minimum 2174545.83 dan nilai maksimum 5536927.08. 
Selanjutnya volume perdagangan saham saat Covid-19  memiliki nilai standar deviasi 
1939736.32849, sedangkan nilai mean 5305525.0674, dengan nilai minimum 2708731.25, dan 
nilai maksimum 11856708.33. Mean volume perdagangan saham sebelum Covid-19 
menunjukan angka yang lebih kecil dari pada saat Covid-19. Hasil analisis menunjukan volume 
perdagangan saham mengalami peningkatan saat Covid-19. 
Pembahasan 
Hasil Uji Normalitas 
Untuk menguji asumsi ini, dapat menggunakan uji Kolmogorov smirnov. Apabila 
probabilitas hasil uji Kolmogorov smirnov lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal dan apabila lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.5 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Harga Saham 
sbl covid-19 
Harga Saham saat covid-
19 
N 31 31 
Normal Parametersa,,b Mean 3105.8297 2663.4726 
Std. Deviation 67.65510 192.28354 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 .125 
Positive .085 .085 
Negative -.095 -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z .531 .694 
Asymp. Sig. (2-tailed) .941 .721 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas harga saham dapat dijelasakan sebagai berikut: 
 Harga saham sebelum Covid-19 memiliki nilai Kolmogorov-smirnov sebesar 0.531 dengan 
nilai signifikan sebesar 0.941. Sedangkan harga saham saat Covid-19 memiliki  nilai 
Kolmogorov-smirnov sebesar 0.694 dengan nilai signifikan sebesar 0.721. Hasil ini 
menunjukan nilai sig lebih besar dari α (0.05) sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Volume sbl covid-
19 Volume saat covid-19 
N 31 31 






Absolute .114 .271 
Positive .094 .271 
Negative -.114 -.146 
Kolmogorov-Smirnov Z .634 .883 
Asymp. Sig. (2-tailed) .816 .417 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas volume perdagangan saham dapat dijelasakan 
sebagai berikut: 
Volume perdagangan saham sebelum Covid-19 memiliki nilai Kolmogorov-smirnov 
sebesar 0.634 dengan nilai signifikan sebesar 0.816. Sedangkan volume perdagangan saham 
saat Covid-19 memiliki  nilai Kolmogorov-smirnov sebesar 0.883 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.417. Hasil ini menunjukan nilai sig lebih besar dari α (0.05) sehingga data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil data tersebut semua variabel berdistribusi normal maka selanjutnya 
akan dilakukan uji Paired Sample t-test. 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis diperoleh dari data statistik dengan menggunakan Paired Sample t-
test bagi variabel yang berdistribusi normal pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
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442.35710 175.16443 31.46046 378.10626 506.60793 14.061 30 .000 
Sumber : Output SPSS, 2021 
 Hasil uji Paired Samples t- test harga saham sebelum dan saat Covid-19 pada tabel 
4.7 adalah sebagai berikut : 
 Harga saham sebelum dan saat Covid-19 dengan nilai t hitung 14.061 dan nilai Sig. 
(2-tailed) 0.000. Karena nilai sig.t 0.000 < 0.05 maka Ha1 atau Ha2 diterima, artinya terdapat 
perbedaan harga saham sebelum dan saat Covid-19 pada perusahaan manufaktur sektor 
Consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan harga saham 
mengalami penurunan saat terjadi peristiwa Covid-19 dibandinganka dengan sebelum terjadi 
peristiwa Covid-19. 
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Sumber : Output SPSS, 2021 
 Hasil uji Paired Samples t- test volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-
19 pada tabel 4.8 adalah sebagai berikut : 
 Volume perdagangan  saham sebelum dan saat Covid-19 dengan nilai t hitung -4.433 
dan nilai Sig. (2-tailed) 0.000. Karena nilai sig.t 0.000 < 0.05 maka Ha1 atau Ha2 diterima, 
artinya terdapat perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-19 pada 
perusahaan manufaktur sektor Consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan volume perdagangan saham mengalami peningkatan saat terjadi peristiwa Covid-19 
dibandingkan dengan sebelum terjadi peristiwa Covid-19. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan penjelasan yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan harga saham dan 
volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-19, dimana menyababkan harga saham 
mengalami perubahan yang signifikan setelah peristiwa Covid-19, begitupun dengan volume 
perdagangan. 
Dari analisis perbandingan tersebut maka dirumuskan kesimpulan sebagai berrikut: 
1. Terdapat perbedaan harga saham sebelum dan saat Covid-19 pada perusahaan manufaktur 
sektor Consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Terdapat perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan saat Covid-19 pada 
perusahaan manufaktur sektor Consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Keterbatasan 
1. Sampel yang digunakan hanya Perusahaan Manufaktur Sektor consumer goods industry yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitiannya tidak dapat digeneralisasi. 
2. Dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan harga saham dan volume perdagangan saham. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang telah di uraikan, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Sebaikanya penelitian tidak hanya pada industri consumer goods industry, tetapi pada 
industri manufaktur, industri pariwisata, industry property, real estate dan lail-lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian tidak hanya harga saham dan volume 
perdagangan saham tetapi berkaitan juga dengan return saham, abnormal return, average 
abnormal return, average tranding volume dan sebagainya. 
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